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ABSTRAK

Penggunaan silika sering digunakan dalam berbagai industri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar
silika pada tanah vertisol di desa Bringinbendo. Penelitian ini dimulai dengan perendaman tanah pada aquadest,
kemudian dicuci sebanyak 3 kali dan dikeringkan pada 110°C selama 24 jam. Selanjutnya dihaluskan hingga
ukuran 250 mesh. Tahapan kedua yaitu sintesis silika dengan metode ekstraksi alkali dan diikuti presipitasi asam.
20 gram serbuk tanah diekstraksi dalam 100 ml NaOH (3, 5, dan 7M) sambil diaduk dan dipanaskan pada 80°C.
Selanjutnya ditambahkan aquadest sebanyak 250 ml dan disaring menggunakan kertas Whatman. Filtrat dititrasi
dengan HCI 5M sambil diaduk hingga pH mencapai 7. Suspensi dipertahankan pada temperatur kamar selama 24
jam, disaring, dan dicuci sebanyak 5 kali dengan aquadest kemudian dikeringkan. Hasil dari penelitian yaitu massa
silika paling besar terdapat pada konsentrasi NaOH 7M pada waktu 1 jam yaitu 2,59 gram dan tanah vertisol di
Desa Bringinbendo memiliki kadar silika dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 77,7%.

Kata kunci: ekstraksi alkali, silika, tanah vertisol, XRF.

ABSTRACT

Silica is widely used in industry. The aim of this study was to determine the silica content in vertisol soil in
Bringinbendo village. This research was started by soaking the soil in aquadest, then washed 3 times and dried it
at 110 ° C for 24 hours. Furthermore, smoothed to 250 mesh size. The second stage is the synthesis of silica using
the alkaline extraction method and the treatment of acids. 20 grams of soil powder were extracted in 100 ml
NaOH (3, 5, dan 7M) while stirring and heated at 80 ° C. Next, 250 ml of aquadest was added and filtered using
Whatman paper. The filtrate was titrated with 5M HCI while stirring until the pH reached 7. The suspension was
maintained at room temperature for 24 hours, filtered, and 5 times with aquadest then dried. The results of the
mass study were that the greatest silica was found in 7M NaOH concentration at 1 hour, namely 2.59 grams and
vertisol soil in Bringinbendo Village had silica content in the medium category with a proportion of 77.7%.

Keywords: extraction of alkali, silica, vertisol soil, XRF.

1. PENDAHULUAN

Silika  (silikon dioksida atau SiOy)
merupakan nama senyawa kimia yang
banyak ditemui pada beberapa bahan alam.
Silika banyak ditemukan pada pasir pantai
seperti penelitian Alimin dkk [1] yang
meneliti tentang pasir pantai losari dengan
persentase silika sebesar 63,76% dan Silvia
dkk. [2] yang melakukan penelitian tentang
pasir pantai Bancar dengan unsur silika
sebesar 81,7%. Selain itu, silika juga bisa
didapatkan dari esktraksi abu sekam padi [3],
daun bambu [4], dan lumpur lapindo [5].

Penggunaan silika banyak dimanfaatkan
sebagai penyerap kelembapan, selain itu juga
dimanfaatkan pada industri semen [6],
penambah kekuatan lentur pada adonan
keramik dan kekuatan produk keramik [7],
dan sebagai pelapis untuk bahan elektronik
dan optik [8]. Metode pemisahan yang sering
digunakan untuk memisahkan silika pada
suatu bahan yaitu ekstraksi. Penelitian yang
telah dilakukan terkait metode pemisahan
ekstraksi yaitu ekstraksi pada abu sekam padi
pada pembuatan nanosilika gel [9], ekstraksi
alkali pada limbah sekam padi [10], ekstraksi
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silika menggunakan HCI pada lumpur
lapindo [11], dan ekstraksi pada pasir pantai
untuk mengetahui kandungan silikanya [12].
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan, belum ada penelitian tentang
ekstraksi silika dari tanah vertisol. Sehingga
pada penelitian ini akan dilakukan penelitian
tentang pembuatan silika dari tanah vertisol.
Tanah vertisol merupakan jenis tanah yang
ada di areal pertanian yang memiliki
kandungan silika. Kadar silika dalam tanah
dibagi dalam tiga kelas, yaitu rendah (<75%),
sedang (75-95%), dan tinggi (>95%) [13].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan
bahan baku tanah vertisol di Bringinbendo
Sidoarjo, larutan NaOH, larutan HCI 5M, dan
aquadest. Variabel penelitian  meliputi
konsentrasi NaOH (3, 5, dan 7M) dan waktu
ekstraksi (1 dan 3 jam). Penelitian dilakukan
di laboratorium Universitas Nahdlatul Ulama
Sidoarjo melalui 3 tahapan yaitu preparasi
sampel, ekstraksi silika, dan uji XRF.

2.1. PREPARASI SAMPEL

Pada tahapan preparasi sampel, tanah
dibersihkan dari pengotornya (rumput) dan
direndam dalam aquadest. Selanjutnya
dilakukan pencucian sebanyak 3 Kkali
menggunakan aquadest dan dikeringkan
menggunakan oven pada 110°C selama 24
jam. Tanah yang telah kering dihaluskan
hingga ukuran 250 mesh (serbuk tanah).

2.2. EKSTRAKSI SILIKA

Tahapan kedua, dilakukan sintesis silika
menggunakan metode ekstraksi alkali dan
diikuti presipitasi asam. Selanjutnya, 20 gram
serbuk tanah diekstraksi dalam 100 ml NaOH
dengan variasi variabel penelitian yang telah
ditentukan sambil diaduk dan dipanaskan
pada temperatur 80°C. Proses selanjutnya
yaitu menambahkan aquadest sebanyak
250ml dan disaring menggunakan Kkertas
Whatman. Filtrat yang diperoleh kemudian
dititrasi dengan HCI 5M secara perlahan
sambil diaduk hingga pH mencapai 7.
Suspensi dipertahankan pada temperatur
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kamar selama 24 jam kemudian disaring dan
dilakukan pencucian sebanyak 5 kali dengan
aquadest untuk mengurangi kandungan asam,
alkali, dan garam. Setelah itu, dikeringkan.

2.3. UJI XRF

Analisis yang akan dilakukan pada penelitian
ini menggunakan metode analisis X-Ray
Fluoresence (XRF). XRF merupakan salah
satu teknik analisis yang digunakan dalam
penentuan komposisi kimia pada berbagai
jenis bahan/material seperti logam [14],
keramik, kaca, bahan bangunan, bidang
geokimia, forensik, arkeologi [15], dan
bidang pertambangan [16]. Analisis XRF
dilakukan berdasarkan identifikasi serta
pencacahan karakteristik sinar-X yang terjadi
pada peristiwa efekfotolistrik [17]. Bahan
yang dianalisis dapat berupa padat masif,
pelet, maupun serbuk. Hasil analisis XRF
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Pada analisis kualitatif, menghasilkan jenis
unsur yang terkandung dalam bahan yang
diuji, sedangkan pada analisis kuantitatif
didapatkan konsentrasi unsur dalam bahan
tersebut. Kelebihan metode XRF (merk
PANanalytical tipe Prodigi) yaitu dapat
menentukan unsur dalam material tanpa perlu
adanya standar, secara langsung dapat
menentukan kandungan mineral dalam bahan
biologik, dan memiliki tingkat akurasi yang
relatif tinggi [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan massa silika terhadap konsentrasi
NaOH dalam waktu 1 dan 3 jam dapat dilihat
pada Gambar 1. Pada Gambar 1 dapat dilihat
bahwa semakin besar konsentrasi NaOH
maka semakin banyak produksi silika yang
diperoleh. Hal ini sesuai dengan penelitian
Munasir dkk. [19] yang menyatakan bahwa
kecenderungan produksi silika mengalami
peningkatan  seiring dengan  semakin
besarnya molaritas NaOH. Hal ini
dikarenakan molaritas NaOH berfungsi
sebagai driving force pada pembentukan
kristal. Pada Gambar 1 juga dapat dilihat
bahwa semakin lama waktu ekstraksi, massa
silika yang diperoleh cenderung turun, hal ini
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dikarenakan apabila telah tercapai waktu
optimum, massa silika yang terekstrak
cenderung menurun.

Daya larut silika pada NaOH semakin besar
seiring dengan bertambahnya waktu, namun
pelarut akan mengalami kejenuhan yang
ditandai dengan menurunnya massa silika
yang terambil oleh pelarut [20]. Perolehan
silika paling besar terdapat pada konsentrasi
NaOH 7M pada waktu 1 jam dengan
perolehan massa silika sebesar 2,59 gram.
Uji XRF dilakukan pada sampel 3, 5, dan 7M
dengan variabel waktu 1 dan 3 jam. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui persentase silika
yang dimiliki oleh tanah vertisol. Hasil uji
XRF dapat dilihat pada Tabel 1.

—0—1 jam
—0—3 jam

Massa Silika (gr)

Konsentrasi NaOH (M)

Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi NaOH
terhadap Perolehan Silika

Tabel 1. Persentase Kandungan Oksida Tanah Vertisol Hasil Uji XRF.

Waktu Ekstraksi (jam)

Senyawa 3M 5SM ™
1 3 1 3 1 3
AlzO3 19% 19% 20% 20% 16% 16%
SiO2 76,90% 77,20%0 749% @ 75% @ 774% T77,7%
K20 013% 0,13% 0,3% 0,32% 0,35% 0,35%
CaOo 1,81% 1,82% 2,8% 28% 447% 457T%
TiO2 0,05% 0,06% 0,01% 0,076% 0,13% 0,13%
MnO 017% 0,17% 0,18% 0,19% - -
Fe203 1,31% 131% 1,8% 1,8% 1,4%  1,42%
CuO 011% 0,11% 0,14% 0,14% 0,1% 0,11%
Zn0O 0,15% 0,16% 0,088% 0,091% 0,068% 0,07%
PbO 0,05% 0,05% - - - -
SrO - - - - 0,02% 0,019%

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 1, kadar
tertinggi pada tanah vertisol pada sampel
konsentrasi NaOH 7M dengan variabel
waktu 3 jam vyaitu sebesar 77,7% pada
senyawa SiO,. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Winata dkk.
[21] yang menyatakan bahwa semakin lama
waktu ekstraksi maka jumlah bahan yang
terekstrak akan semakin besar, sehingga
kontak antara ekstraktan dan zat terlarut akan
semakin lama sehingga silika yang terlarut
dalam ekstraktan juga semakin besar.
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Pada Gambar 2 dapat dilihat perolehan kadar
SiO; pada konsentrasi NaOH 3, 5, dan 7 M.
Pada grafik tersebut terlihat bahwa pada
konsentrasi NaOH 5M memiliki kadar SiO2
yang paling rendah dibandingkan pada
konsentrasi NaOH 3 dan 7M pada waktu
ekstraksi 1 dan 3 jam. Hal ini disebabkan
karena pencucian yang dilakukan pada
serbuk silika tidak maksimal sehingga masih
terdapat banyak kandungan asam, alkali, dan
garam yang terikut pada serbuk silika yang
dihasilkan.
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Gambar 2. Kadar SiO> Hasil Uji XRF pada
Tanah Vertisol

Persentase silika yang didapatkan dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kadar
silika pada tanah vertisol termasuk kategori
sedang [13]. Hal ini menunjukkan bahwa
tanah vertisol dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku silika untuk industri, karena
persentase yang dimiliki cukup besar.

4. KESIMPULAN

Hasil perolehan silika paling besar terdapat
pada konsentrasi NaOH 7M pada waktu 1
jam dengan perolehan massa silika sebesar
2,59 gram. Berdasarkan hasil uji XRF yang
telah dilakukan, kadar silika tanah vertisol di
Desa Bringinbendo termasuk kategori sedang
dengan persentase sebesar 77, 7%.
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